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Received [28 Juni 2025] Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan
Revised [30 Juli 2025] terhadap keputusan pembelian sepeda Motor Honda Beat di Kota Palembang. Latar belakang
Accepted (31 Juli 2025] penelitian ini adalah Honda Beat tengah menjadi sorotan setelah ungguhan warganet yang

mengeluhkan rangka motornya karatan dan patah”. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan deskriptif kuantitatif. Data yang digunakan penelitian ini adalah data primer dengan
menyebarkan kuesioner melalui google form. Teknik pengambilan sampel menggunakan
accidental sampling. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 272 responden “dengan error level
10% atau 0,1. Pengujian dilakukan dengan tiga tahap yaitu uji validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik dan uji hipotesis dengan menggunakan SPSS versi 2025. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa” nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,570 hasil ini berarti variabel dependen
KEYWORDS Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh variabel independent yakni Kualitas dan Kualitas
_ Pelayanan. Jadi sumbangan variabel independent adalah sebesar 57,0%. Sedangkan sisanya

43% “dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam penelitian ini yang antara lain
terdiri dari faktor budaya, faktor sosial, faktor pribadi, dan faktor psikologis, serta faktor iklan dan
promosi.

ABSTRACT

This study aims to determine the influence of product quality and service quality on the purchase
decision of Honda Beat Motorcycle in Palembang City. The background of this research is that
the Honda Beat is in the spotlight after netizens somplained that the motorcycle frame was rusty
and broken. This type of research uses a quantitative descriptive approach. The data used in this
This is an open access article § study is primary data by distributing a questionnaire through google form. The sampling
under the CC-BY-SA license technique uses accidental sampling. The sample in this study amounted to 272 respondents “with
an error level of 10% or 0.1. The test was carried out in three stages, namely the validity and

reliability test, the classical assumption test and the hypothesis test using the 2025 version of
@ @ @ SPSS. The results of the study show that the value of the determination coefficient (R?) of 0.570
AT means that the dependent variable of the purchase decision can be explained by the
independent variable, namely Quality and Quality of Service. So the contribution of independent
variables is 57.0%. While the remaining 43% were influenced by other factors that were not
analyzed in this study, wich included cultural factors, social factors, personal factors, and
psychological factors, as well as advertising and promotional factors.

Product Quality, Service
Quality, Purchasing Decision.

PENDAHULUAN

Percepatan yang signifikan dalam laju ekspansi ekonomi Indonesia, khususnya di wilayah
metropolitan seperti Kota Palembang, telah menghasilkan perubahan besar dalam berbagai sektor
industri, termasuk sektor otomotif. Kota Palembang, yang dikenal sebagai salah satu pusat industri di
Indonesia, mencatatkan pertumbuhan ekonomi yang pesat seiring dengan meningkatnya jumlah
penduduk dan berkembangnya infrastruktur. Kondisi ini tidak hanya menciptakan peluang besar bagi
perkembangan sektor usaha, tetapi juga membawa tantangan berupa persaingan yang semakin ketat
antar perusahaan yang beroperasi di kota ini. Dalam konteks ini, pelaku usaha, khususnya di sektor
otomotif, dihadapkan pada tantangan untuk terus berinovasi dan merancang strategi pemasaran yang
lebih efektif agar dapat memenangkan persaingan dan bertahan dalam pasar yang semakin kompleks.

Seiring dengan pesatnya perkembangan sektor usaha di Indonesia, cakupan pasar semakin luas,
memberikan peluang yang lebih besar bagi para pelaku bisnis untuk berkembang. Namun, hal ini juga
mengarah pada peningkatan persaingan yang semakin tajam. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk
tidak hanya fokus pada peningkatan kualitas produk, tetapi juga pada strategi pemasaran yang lebih
kreatif dan adaptif, yang mampu menjangkau pasar yang lebih luas dan memenuhi kebutuhan konsumen
yang semakin beragam.

Industri otomotif, khususnya pasar sepeda motor, menjadi salah satu sektor yang mengalami
dinamika besar. Pada dua tahun terakhir, Honda secara konsisten mendominasi pangsa pasar sepeda
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motor di Indonesia, dengan pangsa pasar yang mencapai sekitar 75%, sementara Yamaha berada di
posisi kedua dengan pangsa pasar sekitar 22,10%. Keberhasilan Honda dalam mempertahankan
posisinya sebagai pemimpin pasar tidak hanya disebabkan oleh keunggulan produk yang ditawarkannya,
tetapi juga karena strategi pemasaran yang sangat adaptif terhadap kebutuhan konsumen yang terus
berubah, serta inovasi teknologi yang berkelanjutan. Hal ini menjadikan Honda sebagai contoh sukses
dalam menghadapi persaingan yang semakin ketat, baik dari merek domestik maupun internasional. Di
tengah persaingan yang semakin sengit, muncul pula isu terkini yang memengaruhi pola pembelian
konsumen, seperti tren peralihan konsumsi dari kendaraan bermotor konvensional ke kendaraan ramah
lingkungan. Isu perubahan iklim dan upaya mengurangi emisi karbon semakin mendorong konsumen
untuk mempertimbangkan opsi kendaraan yang lebih ramah lingkungan, termasuk sepeda motor listrik.
Pemerintah Indonesia pun mulai mendorong penggunaan kendaraan listrik melalui kebijakan-kebijakan
seperti insentif pajak dan subsidi untuk pembelian kendaraan listrik. Hal ini memaksa perusahaan
otomotif untuk melakukan inovasi produk, tidak hanya dalam hal kualitas dan performa, tetapi juga dalam
hal keberlanjutan lingkungan. Keberhasilan merek-merek seperti Honda dan Yamaha dalam merespons
tren ini dengan meluncurkan sepeda motor listrik atau kendaraan yang lebih ramah lingkungan akan
menjadi salah satu faktor penentu kesuksesan mereka di masa depan.

Pemasaran menjadi kunci utama bagi perusahaan untuk tetap dapat bertahan dan berkembang di
tengah persaingan yang semakin ketat. RY. Effendi (2017) mendefinisikan pemasaran sebagai suatu
proses yang mencakup perencanaan, penetapan harga, promosi, dan distribusi produk atau layanan
dengan tujuan untuk menciptakan pertukaran yang memuaskan bagi individu dan organisasi. Dalam hal
ini, pemasaran tidak hanya berfokus pada produk, tetapi juga bagaimana produk tersebut diposisikan di
pasar, dipromosikan, dan diterima oleh konsumen. Pemasaran yang efektif membutuhkan pendekatan
yang holistik, yang mencakup pemahaman mendalam tentang konsumen dan kemampuan untuk
beradaptasi dengan perubahan kebutuhan dan preferensi mereka.

Kualitas produk menjadi salah satu aspek yang paling penting dalam strategi pemasaran. Esty
Naruliza D. P. (2019) menjelaskan bahwa kualitas produk sangat erat kaitannya dengan keputusan
pembelian konsumen. Produk yang berkualitas baik akan lebih menarik perhatian konsumen dan
mendorong mereka untuk melakukan pembelian. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa
produk yang ditawarkan memiliki kualitas yang tidak hanya memenuhi standar industri, tetapi juga dapat
memenuhi ekspektasi konsumen.

Selain itu, kualitas pelayanan juga memiliki peran yang sangat penting dalam membangun loyalitas
pelanggan. Esty Naruliza F. (2017) berpendapat bahwa kualitas pelayanan adalah fondasi utama dari
promosi layanan, karena performa yang baik dari produk dan layanan yang diberikan akan memengaruhi
keputusan pembelian konsumen. Pelayanan yang buruk, meskipun produk yang ditawarkan memiliki
kualitas tinggi, dapat merusak hubungan perusahaan dengan pelanggan dan menyebabkan penurunan
penjualan. Oleh karena itu, perusahaan harus memastikan bahwa pelayanan yang diberikan kepada
konsumen tidak hanya cepat dan efisien, tetapi juga ramah dan memenuhi harapan pelanggan. Di sisi
lain, perilaku konsumen menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan pembelian. Kotler &
Armstrong (2016) menyatakan bahwa perilaku konsumen adalah studi tentang bagaimana individu,
kelompok, dan organisasi memilih, membeli, menggunakan, dan membuang barang, jasa, ide, atau
pengalaman untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan mereka. Dalam pasar otomotif, perilaku
konsumen sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti harga, kualitas produk, pelayanan, dan faktor
eksternal seperti kebijakan pemerintah, isu lingkungan, dan tren teknologi.

Saat ini, perilaku konsumen juga dipengaruhi oleh perkembangan digitalisasi yang pesat. E-
commerce dan platform online semakin memengaruhi cara konsumen membeli sepeda motor. Pembelian
melalui platform online memungkinkan konsumen untuk lebih mudah membandingkan harga, melihat
ulasan produk, dan melakukan transaksi tanpa harus mengunjungi dealer fisik. Oleh karena itu,
perusahaan harus menyesuaikan strategi pemasarannya dengan perkembangan teknologi dan tren
digital ini untuk tetap bersaing. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam bagaimana
strategi pemasaran yang diterapkan oleh Honda dan Yamaha dalam menghadapi persaingan pasar
sepeda motor di Kota Palembang. Fokus utama penelitian ini adalah pada kualitas produk, kualitas
pelayanan, dan perilaku konsumen yang menjadi faktor penentu dalam keputusan pembelian. Dengan
mempertimbangkan isu-isu terkini seperti peralihan ke kendaraan ramah lingkungan, digitalisasi
pemasaran, serta kebutuhan untuk berinovasi dalam menghadapi tantangan persaingan yang semakin
ketat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih jelas mengenai strategi
pemasaran yang efektif di pasar otomotif Indonesia, khususnya di Kota Palembang..
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Kualitas Produk

Menurut Tjiptono (2019), kualitas produk merujuk pada kapasitas sebuah barang untuk
melaksanakan peranannya, yang mencakup ketahanan, kepercayaan, akurasi, kemudahan penggunaan
dan perbaikan, serta ciri-ciri lain yang terkait dengan produk tersebut. Konsep kualitas produk, seperti
yang dijelaskan oleh Lupiyoadi (2017), meliputi beberapa dimensi penting, antara lain performa produk,
variasi produk, tingkat keandalan, kecocokan dengan spesifikasi, daya tahan produk, kapabilitas layanan,
nilai estetis, dan persepsi terhadap kualitas. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas produk meliputi
pasar, uang, manajemen, manusia, motivasi, bahan, mesin dan mekanisme, serta metode informasi
modern (Lupiyoadi, 2017). Indikator kualitas produk menurut Kotler (2016) meliputi desain produk,
karakteristik produk, performa produk, tingkat kesesuaian atau presisi produk, reliabilitas produk, dan
mutu layanan atau kualitas pelayanan. Kualitas produk sangat berpengaruh terhadap keputusan
konsumen untuk membeli, karena kualitas yang baik akan meningkatkan kepuasan dan kepercayaan
konsumen terhadap produk yang ditawarkan.

Kualitas Pelayanan

Kualitas pelayanan, menurut Tjiptono (2019), adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan dan
harapan konsumen, serta akurasi penyajian guna menyesuaikan dengan ekspektasi konsumen. Kualitas
pelayanan melibatkan tiga dimensi utama, yaitu kualitas teknis, kualitas fungsional, dan kualitas yang
dipersepsikan (Lupiyoadi, 2017). Kualitas pelayanan sangat bergantung pada beberapa faktor yang
mempengaruhi, seperti kesadaran individu, regulasi atau kebijakan, kelembagaan atau organisasi,
penghasilan atau ekonomi, kompetensi dan keahlian, serta fasilitas pelayanan (Moenir, 2017). Indikator
kualitas pelayanan menurut Moenir (2017) terdiri dari lima faktor, yaitu bukti fisik, keandalan, daya
tanggap, jaminan, dan empati. Kualitas pelayanan yang baik dapat memengaruhi tingkat kepuasan
pelanggan, yang pada gilirannya mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. Kualitas pelayanan
yang buruk dapat menurunkan loyalitas konsumen dan berdampak pada penurunan penjualan.

Keputusan Pembelian

Menurut Kotler & Armstrong (2016), keputusan pembelian adalah proses di mana konsumen
memilih, membeli, menggunakan, dan membuang barang, jasa, ide, atau pengalaman untuk memenuhi
kebutuhan dan keinginan mereka. Keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik
internal maupun eksternal, yang meliputi nilai emosional, nilai sosial, nilai kualitas, dan nilai fungsional
(Kotler & Armstrong, 2016). Proses pengambilan keputusan pembelian terdiri dari beberapa tahapan,
antara lain identifikasi kebutuhan, pengumpulan informasi, evaluasi berbagai pilihan, pengambilan
keputusan untuk membeli, dan tindakan pasca pembelian (Kotler dalam Indasari, 2019). Keputusan
pembelian konsumen bisa berupa keputusan pembelian yang kompleks, yang melibatkan banyak
pertimbangan, atau keputusan pembelian yang didasarkan pada kebiasaan dan impulsif.

METODE PENELITIAN

Objek penelitian dalam studi ini adalah individu-individu yang telah melakukan pembelian Sepeda
Motor Honda Beat di Kota Palembang. Penelitian ini bertujuan untuk menggali faktor-faktor yang
mempengaruhi keputusan pembelian sepeda motor Honda Beat dan dilakukan dengan pendekatan
deskriptif kuantitatif. Pendekatan deskriptif kuantitatif ini memungkinkan peneliti untuk menggambarkan
dan menganalisis data secara numerik, sehingga dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai
perilaku konsumen yang membeli sepeda motor Honda Beat.

Prosedur yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik sampling
non-probability, dengan metode accidental sampling. Teknik accidental sampling ini dipilih karena
penelitian ini tidak memerlukan pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu, melainkan
mengandalkan kejadian atau kesempatan yang terjadi pada saat penelitian berlangsung. Dengan kata
lain, sampel diambil dari konsumen yang kebetulan membeli sepeda motor Honda Beat pada saat data
dikumpulkan. Populasi penelitian ini mencakup seluruh konsumen yang telah membeli Sepeda Motor
Honda Beat di Kota Palembang, yang jumlahnya sangat besar, sehingga penentuan jumlah sampel harus
didasarkan pada perhitungan statistik. Dengan tingkat kesalahan (a) 10%, dan mengacu pada ketentuan
dalam tabel Isaac dan Michael, jumlah sampel yang diperlukan adalah sebanyak 272 orang. Jumlah
sampel ini dianggap cukup untuk mewakili populasi yang ada, mengingat ukuran populasi yang tak
terhingga. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan kuesioner sebagai instrumen utama, yang
disebarkan secara daring menggunakan platform Google Form (https://forms.gle/8RoczeESVAICFyYBI6) .
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Kuesioner ini dirancang dengan menggunakan skala Likert, yang memudahkan pengukuran sikap atau
persepsi responden terhadap berbagai variabel yang diteliti, seperti kualitas produk, kualitas pelayanan,
dan faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian. Skala Likert digunakan untuk memberikan
gambaran yang jelas mengenai sejauh mana responden setuju atau tidak setuju dengan berbagai
pernyataan yang ada dalam kuesioner. Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bersifat
kuantitatif, yang berarti data tersebut dapat dihitung dan dianalisis secara statistik untuk menemukan pola
atau hubungan antar variabel. Pengolahan data akan dilakukan menggunakan SPSS versi 2026, yang
mencakup beberapa analisis, antara lain:
1. Uiji Validitas dan Reliabilitas: Untuk memastikan bahwa instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini dapat mengukur variabel yang dimaksud secara akurat dan konsisten.
2. Uji Asumsi Klasik: Untuk menguji apakah data yang dikumpulkan memenuhi asumsi-asumsi dasar
yang diperlukan dalam analisis regresi, seperti normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas.
3. Uji Hipotesis: Untuk menguji hubungan antara kualitas produk, kualitas pelayanan, dan keputusan
pembelian, serta untuk mengetahui seberapa besar pengaruh faktor-faktor tersebut terhadap
keputusan konsumen dalam membeli sepeda motor Honda Beat di Kota Palembang.

Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih dalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan pembelian sepeda motor Honda Beat, serta
memberikan kontribusi pada pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif di pasar sepeda motor
di Indonesia..

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil
Karakteristik Responden

Dari total 272 responden, 107 responden (39%) berjenis kelamin laki-laki dan 165 responden
(61%) berjenis kelamin perempuan. Sebagian besar responden, yaitu 147 orang (54%), berusia antara
20 hingga 35 tahun, sementara 78 responden (29%) berusia antara 36 hingga 50 tahun, dan 47
responden (17%) berusia lebih dari 50 tahun. Dalam hal pekerjaan, 76 responden (28%) berstatus
sebagai pelajar/mahasiswa, 46 responden (17%) wiraswasta, 79 responden (29%) bekerja sebagai
karyawan, 49 responden (18%) adalah ibu rumah tangga, dan 22 responden (8%) tidak bekerja.
Mengenai tingkat pendidikan, 157 responden (58%) berpendidikan terakhir SMA, 46 responden (17%)
memiliki gelar D3, 61 responden (22%) berpendidikan S1, dan 8 responden (3%) memiliki gelar S2.

Uji Validitas
Tabel 1. Uji Validitas

Uji Validitas Variabel Kualitas produk (X1)

No. Permvataan r hitung r tabel Keterangan
Pernyataan 1 L 0.378 L 0.3 ! Valid
Permyataan 2 0.376 0.3 Valid
Pernyataan 3 0.491 0.3 Valid
Pernvataan 4 0.451 0.3 Valid
Permyataan S 0.670 0.3 Valid
Permvataan 6 0.508 0.3 Valid
Permvataan 7 0.655 0.3 Valid
Permyataan 8 0.374 0.3 Valid
Permyataan 9 0.473 0.3 Valid
Permnvataan 10 0.691 0.3 Valid

Swember - Pengolahan Dara Primer 2025

Tabel 2. Uji Validitas

Uji Validitas Variabel Kualitas pelayanan (X2)

No. Pernyataan r hitung r tabel Keterangan
Pernyataan 1 0.804 0.3 Valid
Pernyataan 2 0.468 0.3 Valid
Pernyataan 3 0.346 0.3 Vahd
Pernyataan 4 0.680 | 0.3 : Valid
Pernyataan S 0,728 0.3 Valid
Pernyataan 6 0,699 0.3 Valid
Pernyataan 7 | 0.546 ] 0.3 1 _Valid
Pernyataan 8 0,332 0.3 Valid
Pernyataan 9 0.640 0.3 Valid

__ Pernyataan 10 0.343 0.3 Valid

Sumber - Pengolahan Data Primer 2025
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Tabel 3. Uji validita
Hasil Uji Validitas Variabel Keputusan Pembelian (Y)
No. Pernyataan r hitung r tabel | Keterangan
Pernyataan 1 0.404 0.3 Valid
Pernyataan 2 0.479 0.3 Valid
Pernvataan 3 0.501 0.3 Valid
Pernyataan 4 0.498 0.3 Valid
Pernyataan S5 0.473 0.3 Valid
Pernyataan 6 0.596 0,3 Valid
Pernyataan 7 0.498 0.3 Valid
Pernyataan 8 0.450 0.3 Valid
Pernyataan 9 0.535 0.3 Valid
Pernyataan 10 0.572 0.3 Valid

Sumber : Pengolahan Data Primer 2025

Merujuk pada data yang disajikan pada tabel sebelumnya seluruh pernyataan pada variabel
Kualitas Produk (X;), Kualitas Pelayanan (X;), dan Keputusan Pembelian (Y), masing-masing berjumlah
10 butir, dinyatakan valid dan layak digunakan sebagai instrumen dalam pengumpulan data.

Pengujian Reliabilitas
Tabel 4 Reliabilitas

T abel Reliabilitaas Kualitas Produk (X 1)
Reliability Statistic

Cronbach's
Alph=a IN of Items

-68S 10

Sterrzber - Pertgolalicirr Icitcy PPrirrer 2025

Tabel 5 Reliabilitas

Tabel Reliabilitas Kualitas Pelayvanan
Reliability Statistic

Cronbach's
Alpha N of Items
753 10

Swumber : Pengolahan Data primer 2025

Tabel 6 reliabilitas

Tabel Reliabilitas Keputusan Pembelian
Reliability Statistic

Cronbach’ N of
s Alpha Items
-.632 10

Swuumber - Pengolahan Data Primer 2025

Berdasarkan tabel diatas hasil pengujian untuk variabel Kualitas Produk (Xi) didapatkan nilai
cronbachs alpha sebesar 0,685, untuk variabel Kualitas pelayanan (X;) di dapatkan nilai Cronbachs
alpha sebesar 0,753, dan untuk variabel (Y) di dapatkan nilai sebesar 0,632. Sehingga item pernyataan
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untuk variabel Kualitas Produk (Xi), Kualitas Pelayanan (X,), dan Keputusan Pembelian (Y) dapat di
nyatakan reliabel karena nilai cronbachs alpha > 0,6.

Uji Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 7 Uji Linier Berganda

Hasil Uji Linier Berganda

Coefficients*

Standar
dized
Unstandardized Coefficient Collinearity
Coefficients s Statistics
Std.
Model B Error Beta T Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 17.790 1.375 12.942 .000
Kualitas Produk .191 030 .283 6.353 .000 .824 1.214
Kualitas Pelayan .402 030 591 13.254 .000 .824 1.214

a. Dependent Variable: Y1

Sumber : Pengolahan Data Primer 2025

Berdasarkan analisis data diatas dengan menggunakan SPSS, maka diperoleh hasil persamaan
regresi berikut :
Y =17,790 + 0,191 X1 + 0,402 X2 + e

Persamaan transformasi regresi diatas mempunyai makna berikut :

a. Koefisien konstanta = 17,790 yang menunjukkan bahwa apabila Mutu Produk dan Mutu Layanan = 0
maka Pilihan Pembelian sejumlah 17,790 unit.

b. Kualitas Produk mempunyai koefisien regresi sejumlah 0,191 memiliki makna tiap kenaikan Mutu
Produk (X1) sebesar 1% dengan anggapan faktor Mutu Layanan (X2) dan konstanta (a) adalah 0,
maka Pilihan Pembelian bakal bertambah sejumlah 0,191%. Ini menandakan bahwa faktor Mutu
Produk memiliki peran menguntungkan pada Keputusan Pembelian.

c. Harga koefisien regresi Sejumlah 0,402 memiliki makna tiap kenaikan kesetiaan sebesar 1% dengan
anggapan faktor Mutu Produk (X1) dan konstanta (a) adalah 0, maka Pilihan Pembelian bakal
bertambah sejumlah 0,402%. Ini menandakan bahwa faktor Mutu Layanan memiliki peran
menguntungkan terhadap Keputusan Pembelian.

Hasil Uji Determinasi
Tabel 8 Hasil Uji Determinasi
Hasil Uji Determinasi

Model Summary

Std. Error of the

Adjusted R Estimate

Model R R Sguare Sguare
1 755 570 566 1.39377

a. Predictors: (Constant), Kualitas Pelayanan. Kualitas Produk

Sumber - Pengolahan Data Primer 2025

Diketahui koefisien determinasi (R?) sebesar 0,570 temuan ini menunjukkan variabel dependen
Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh variabel independent yakni Kualitas dan Kualitas Pelayanan.
Jadi kontribusi faktor independent sebesar 57,0%. Sedangkan sisanya 43% Terdapat kemungkinan
pengaruh dari faktor-faktor lain yang tidak dianalisis dalam studi ini, antara lain aspek budaya, sosial,
serta karakteristik pribadi.dan faktor psikologis, serta unsur promosi dan pemasaran.
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Pembahasan

Permasalahan yang ingin dijawab adalah “Bagaimana Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas
pelayanan Terhadap Keputusan Pembelian Sepeda Motor Honda Beat di Kota Palembang” tinggi atau
rendahnya Keputusan pembelian di pengaruhi oleh kualitas produk dan kualitas pelayanan. “Berdasarkan
analisis kualitatif yang sudah dijalankan di atas, terungkap kualitas produk dan kualitas pelayanan
memiliki pengaruh terhadap Keputusan pembelian pada Sepeda Motor Honda Beat di Kota Palembang”.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil perhitungan regresi yang mana nilai variabel kualitas produk (X1)
sebesar 0,191 yang menyatakan bahwa jika kualitas produk bertambah, sementara variabel independent
lainnya tetap, maka Keputusan pembelian akan mengalami peningkatan sebesar 0,191 atau dengan
persentase 19,1%. Secara lebih jelas, koefisien regresi yang positif pada variabel kualitas produk
menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk akan berpengaruh pada peningkatan keputusan
pembelian. Selain itu, penghitungan analisis regresi faktor mutu layanan (X2) sebesar 0,402 yang
menunjukkan bahwa apabila mutu layanan meningkat, sementara faktor independen lainnya tetap, maka
pilihan perolehan akan menghadapi kenaikan sebanyak 0,402 atau dengan persentase 40,2%. Dengan
kata lain, nilai koefisien regresi untuk faktor mutu layanan bersifat positif, menunjukkan bahwa jika
semakin meningkat mutu layanan, maka semakin meningkatkan pilihan perolehan.

Dalam penelitian ini variabel X1 adalah Kualitas Produk, variabel X2 adalah kualitas pelayanan,
dan variabel Y adalah Keputusan pembelian. Dimana Kualitas produk ini adalah kondisi fisik, fungsi dan
sifat suatu produk baik barang atau jasa berdasarkan Tingkat mutu yang diharapkan durabilitas,
reabilitas, ketepatan, kemudahan pengoperasian, reparasi produk serta atribut produk lainnya dengan
tujuan memenuhi dan memuaskan kebutuhan konsumen atau pelanggan. Semakin tinggi kualitas produk
yang dirasakan konsumen dilihat dari keunikan, fitur, dan daya tahan, maka semakin kuat keinginan
konsumen untuk membeli produk tersebut. Konsumen lebih cenderung membeli produk yang memiliki
kualitas unggul, karena produk tersebut dianggap mampu memenuhi kebutuhan dan ekspektasi mereka.
Dalam variabel X2 kualitas pelayanan adalah tingkat kemampuan suatu organisasi atau individu dalam
memberikan layanan yang dapat memenuhi atau bahkan melebihi harapan pelanggan. indikator kualitas
pelayanan yang melengkapi variabel kualitas produk ini. Akan tetapi, pilihan perolehan tak hanya
berdasar terhadap mutu barang dan layanan saja, melainkan terdapat unsur lainnya yang bisa menyusun
evaluasi pembeli, oleh karena itu tak diperbolehkan diabaikan oleh usaha. Pada uji regresi linier
berganda menunjukkan angka sebesar Y = 17,790 + 0,191 X1 + 0,402 X2 + e .Berdasarkan hasil uji
regresi linier berganda tersebut dapat diketahui jika tidak terdapat variabel kualitas produk dan kualitas
pelayanan maka Keputusan pembelian Sepeda Motor Honda Beat adalah sebesar 17,790 satuan. Hal
tersebut menunjukkan Keputusan pembelian akan selalu ada sejumlah angka tersebut walau tanpa ada
variabel kualitas produk dan kualitas pelayanan”.

Nilai koefisien regresi menunjukkan angka 0,194 untuk variabel X1 (kualitas produk) dan 0,402
untuk variabel X2 (kualitas pelayanan), yang menunjukkan bahwa peningkatan kualitas produk dan
kualitas pelayanan berkontribusi dalam meningkatkan keputusan pembelian sepeda motor Honda Beat di
Kota Palembang sebesar 0,191 (X1) dan 0,402 (X2) satuan. Berdasarkan nilai tersebut, dapat
disimpulkan bahwa variabel kualitas produk dan kualitas pelayanan memiliki pengaruh positif terhadap
keputusan pembelian. Selain itu, koefisien determinasi yang diperoleh sebesar 0,570 (57,0%)
menggambarkan seberapa besar pengaruh kualitas produk dan pelayanan terhadap peningkatan
keputusan pembelian. Dari hasil penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh kualitas produk
yang tepat dan kualitas pelayanan yang efektif secara signifikan meningkatkan Keputusan pembelian
Sepeda Motor Honda Beat di kota Palembang, ditunjukkan melalui pembelian ulang, ketahan terhadap
competitor, dan rekomendasi kepada orang lain sehingga kualitas produk dan kualitas pelayanan
terhadap Keputusan pembelian Sepeda Motor Honda Beat di Kota Palembang memiliki pengaruh yang
signifikan

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa 57,0% dari keputusan pembelian dapat dijelaskan

oleh variabel kualitas produk dan kualitas pelayanan. Sementara itu, 43% sisanya dipengaruhi oleh
faktor lain yang tidak termasuk dalam analisis penelitian ini. Berdasarkan perhitungan secara parsial,
diperoleh hasil sebagai berikut:
1. Temuan studi ini mengindikasikan bahwa sebesar 18% dari preferensi pembelian dapat dijabarkan

melalui unsur mutu produk
2. Temuan riset ini memperlihatkan bahwa 38% dari keputusan konsumen dalam membeli dapat

diuraikan melalui aspek mutu layanan, sementara 43% lainnya dipengaruhi oleh elemen eksternal
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yang tidak menjadi fokus kajian ini, seperti faktor sosial, individu, psikologis, dan budaya. Oleh

karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa:

o Kualitas produk serta kualitas layanan memiliki dampak baik secara bersama-sama maupun
secara terpisah terhadap pilihan pembelian kendaraan roda dua Honda Beat di wilayah
Palembang.

o Kualitas produk memberikan pengaruh yang positif dan berarti terhadap preferensi pembelian
motor Honda Beat di kawasan Palembang.

e Kualitas layanan turut berdampak secara positif dan signifikan terhadap keputusan konsumen
dalam membeli motor Honda Beat di daerah Palembang.

Saran

Honda Beat perlu menjaga mutu barang yang menjadi faktor dominan dalam memengaruhi pilihan
konsumen agar tetap berkompetisi dengan brand lainnya dan mendorong pertumbuhan penjualan.
Pastikan karyawan dealer Honda memiliki sikap yang ramah dan memberikan pelayanan yang cepat
serta informatif. Untuk peneliti selanjutnya dapat menganalisis pengaruh faktor-faktor selain faktor
kualitas produk dan mutu layanan berperan dalam meningkatkan persepsi pelanggan terhadap pilihan
pembelian kendaraan roda dua Honda Beat di wilayah Palembang.
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